ebagai wakil rakyat, Drs H Abdurrahman Ahmad 
merupakan sosok pribadi bersahaja yang sangat 
dekat dengan masyarakat. la selalu meluangkan 
tenaga dan waktunya untuk mendengar berbagai 
macam keluhan dan masukan dari masyarakat. 

Terjun ke dunia politik adalah pilihannya setelah 
melihat anak-anak dan para ibu hidup dalam cengke- 
raman kemiskinan. Keprihatinannya terhadap kaum 
duafa ini berawal dari aktivitasnya di Save The Chil- 
dren, sebuah organisasi non-pemerintah internasional 
yang mempromosikan hak-hak anak, menyediakan 
bantuan dan membantu mendukung anak-anak di ne- 
gara-negara berkembang. 

Pria jebolan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
(FKIP) Universitas Syiah Kuala (USK) Banda Aceh tahun 
1987 ini, mengabdikan diri di Save The Chlindren se- 
lama 8 tahun (1989-1997). “Kita melihat kondisi ma- 
syarakat seperti itu dan tidak ada perubahan. Bahkan 
untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari saja mereka 
susah. Lalu kemudian saya berfikir, apa yang bisa saya 
lakukan pada mereka,” ungkap pria yang akrab disapa 
Pak Rahman ini di Banda Aceh, Jumat (3/2/2023). 

Kala itu, Pak Rahman secara pribadi tidak mampu 
secara finansial untuk membantu mereka. Lalu terpikir 
oleh dia, satu-satunya jalan yang bisa membuat ma- 
syarakat keluar dari belenggu kemiskinan adalah me- 
lalui organisasi politik. 

Akhirnya, suami dari Cut Diana Zairiani SE ini me- 
mantapkan diri untuk berjihad di partai politik, de- 
ngan harapan mampu membawa masyarakat dapat 
hidup dengan nyaman dan layak serta memenuhi ke- 
butuhan hidup sehari-hari. 

Mendapat dukungan dari berbagai kalangan, terma- 
suk dari keluarga dan para sahabatnya, Pak Rahman 
akhirnya bergabung ke Partai Bintang Reformasi (PBR), 
dan ikut dalam Pemilihan Umum (Pemilu) Langsung 
2004 di tingkat DPR Aceh. Oadarullah, ia dipercaya 
untuk mengemban tugas menjadi seorang wakil rakyat 
dari daerah pemilihan Kota Langsa dan Aceh Tamiang. 

Bagi ayah dari lima orang anak ini, masuk ke partai 
politik tidak menjadikan dirinya sebagai seorang politisi, 
tapi hatinya mengatakan bahwa 'saya sebagai pejuang 
politik’. Karena baginya, se- 
orang pejuang akan 
mengunakan 
suatu alat 
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untuk mencapai suatu tujuan. “Saya menggunakan par- 
tai politik ini sebagai alat perjuangan. Apa yang bisa saya 
bantu hari ini dan harus bisa melakukan sesuatu pada 
masyarakat daripada harus diam,” ungkap Pak Rahman. 

Tsunami politik yang terjadi pada Pemilu 2009, 
membuat Abdurrahman harus istirahat sejenak dari 
dunia politik. Namun, meski tidak menjadi anggota 
DPRA pada periode (2009-2014) Abdurrahman tetap 
mengabdi kepada masyarakat. 

Seiring berjalannya waktu, pada tahun 2013 Abdur- 
rahman memilih bergabung dengan Partai Gerakan In- 
donesia Raya (Gerindra) yang didirikan oleh Prabowo 
Subianto. Setahun kemudian, yakni pada Pemilu 2014, 
Abdurrahman mencalonkan diri sebagai anggota DPRA, 
tapi kali ini dari daerah pemilihan I yang meliputi Aceh 
Besar, Banda Aceh, dan Sabang. 

Pengabdiannya kepada masyarakat, terutama kaum 
duafa, membuat masyarakat memberikannya amanah 
untuk duduk kembali sebagai wakil mereka di DPR 


Aceh. Hal ini kembali terulang pada Pemilu 2019, di . 


mana Abdurrahman kembali terpilih dari dapil | (Aceh 
Besar, Banda Aceh, Sabang). 

Abdurrahman bercerita, tujuan mencalonkan diri 
sebagai anggota dewan semata-mata karena tekad 
dan komitmen tingginya yang ingin menjaring aspirasi 
rakyat yang selama ini belum sepenuhnya tersampai- 
kan. Bagi pria asal Kecamatan Lhoong ini, membantu 
masyarakat tidak harus dengan mengeluarkan biaya 
besar. Namun cukup memberikan sentuhan-kepada 
masyarakat, sehingga mereka dapat membantu dirinya 
sendiri, mandiri dan berkelanjutan. 

“Yang penting bagi saya, mereka bisa memberikan 
pendapatan bagi keluarganya. Dari yang sebelumnya 
tidak ada sama sekali, tetapi ketika kita sentuh bisa 
merangsang mereka untuk menghasilkan Rupiah,” ung- 
kap Pak Rahman. 

Menurut Abdurrahman, amanah yang diem- 
bannya saat ini merupakansebuah titip- 
an rakyat yang harus dilaksanakan Pa 
dengan semaksimal mungkin, — 
sehingga nantinya dapat di- 
pertanggungjawabkan di 
hadapan rakyat. (*) 4 


Nur Afni Kini Bisa 
”Menyekolahkan Anaknya 


Pembangunan 101 unit rumah 
layak huni di Aceh Besar dan 
Banda Aceh (88 unit di 2022, 
13 unit di 2019) 

Pembangunan 2 unit rumah 
layak huni di Aceh Utara 
(2020) 

Pembangunan 2 unit rumah 
layak huni di Aceh Jaya dan 1 
unit di Pidie Jaya (2020) 

Pengadaan bibit rambutan, 
jambu madu, durian,dan alpu- 

kat di Aceh Besar (2022) 
Bantuan 1 unit mesin 
perontok padi di Gampong 
Baet Meusago, Kecamatan 
Sukamakmur, Aceh Besar 
(2020) 

Pemberian bantuan lembu 
untuk 3 kelompok di Banda 
Aceh, 3 kelompok di Aceh 
Besar dan 2 kelompok di Pidie 
(2017) 

Pemberian bantuan kambing 
untuk 6 kelompok di Aceh 
Besar (2016) 

Bantuan peralatan bengkel 
untuk 2 kelompok di Aceh 
Besar (2016) 

Bantuan 1 unit kilang padi 
odong-odong di Kecamatan 
Lhoong, Aceh Besar (2015) 

Pengadaan pukat darat untuk 
kelompok nelayan Gampong 
Jantang Kecamatan Lhoong, 
Aceh Besar (2015) 

Bantuan peralatan menjahit 
untuk 2 kelompok di Aceh 
Besar dan 1 kelompok di 
Banda Aceh (2015) 


KISAH Nur Afni (42), warga Meu- 
nasah Krueng Kala, Kecamatan, Lho- 
ong, Aceh Besar ini memang patut 
menjadi inspirasi. la adalah contoh 
baik tentang bagaimana seharusnya 
kita mengelola amanah dari pemberi 
bantuan, terutama modal usaha. 

Kisah inspiratif dari Nur Afni ini 
bermula ketika dia masuk dalam daf- 
tar penerima bantuan prorakyat yang 
dilaksanakan oleh Anggota DPR Aceh, 
Drs H Abdurrahman Ahmad. Melalui 
program tersebut kini dirinya dapat 
membuka usaha sendiri. Kabar gembi- 
ranya lagi, penerima program itu kini 
telah berhasil menyekolahkan buah 
hatinya hingga jenjang perkuliahan 
bahkan turut serta memperkerjakan 
warga sekitar. 

Ditemui pada Minggu (5/2/2023), 
Nur Afni berbagi cerita tentang awal 
mula dia mendapatkan bantuan modal 
usaha hingga kini bisa memekerjakan 
orang lain. Sambil berurai air mata, 
ibu tiga anak ini mengulang kisah saat 
pertama kali dirinya bertemu dengan 
Pak Rahman untuk meminta bantuan 
modal usaha mesin jahit. 

"Saat itu kehidupan keluarga kami 
sangat susah, bahkan untuk makan 
saja susah. Satu-satunya keahlian 
saya adalah sebagai penjahit. Tapi 
penghasilannya sangat kecil, karena 
peralatan menjahit yang kurang me- 
madai dan modal pun tidak ada. Jadi 
pas jumpa bapak ini (Abdurrahman 
Ahmad), saya ceritalah masalah saya 
ini gimana, bapak bilang 'Oh iya nanti 
kita usahakan'," ujar Nur Afni. 

Pak Rahman akhirnya mendengar 
keluhan tersebut hingga memberikan 
beberapa syarat administratif yang ha- 
rus dipenuhi oleh Nur Afni. "Lalu saya 


bilang saya ingin punya mesin obras, 
karena kalau enggak ada mesin obras 
memang susah. Itulah bapak (Abrur- 
rahman) proses, dia bilang ajukan 
prosposal, lalu saya ajukan proposal, 
Alhamdulillah dapat," sambungnya. 

Usai mendapat bantuan mesin 
jahit, Nur Afni merasakan banyak 
perubahan dalam hidupnya terma- 
suk penghasilan yang naik drastis. 
Penghasilan Nur Afni setelah men- 
dapat bantuan mesin jahit sudah me- 
ningkat, ia mengatakan dalam satu 
bulan penghasilan dari menjahitnya 
mencapai Rp 1.5 juta. 

Jumlah ini menurut Nur Afni jauh 
lebih banyak dari penghasilan yang 
dahulu. Saat ini, Nur Afni sudah da- 
pat memenuhi ekonomi serta mam- 
pu membiayai sekolah ketiga anak- 
nya. "Dengan penghasilan itu Alham- 
dulillah anak pun sudah saya kasih ke 
pesantren, biasanya hidup aja susah, 
jajan anak susah, kadang untuk beli 
beras aja susah," ungkapnya. 

Berbekal keterampilan menjahit 
yang ia pelajari secara otodidak dan 
didukung modal usaha bantuan mesin 
jahit dari Drs H Abdurrahman Ahmad 
atau akrab disapa Pak Rahman, kini 
Nur Afni telah berhasil mengepakkan 
sayap usahanya. "Rajin Usaha", begi- 
tulah nama yang dia tabalkan pada 
warung jahit miliknya yang kini sudah 
memiliki omset lumayan besar. 

Rajin Usaha telah membuat nama 
Nur Afini dikenal di mukim tempat ia 
tinggal sebagai pengusaha jasa men- 
jahit. la pun tak lagi kesulitan kare- 
na kekurangan alat, saat mendapat 
orderan dalam jumlah banyak. "Al- 
hamdulillah usaha saya lebih maju, 
orang pun udah tau kalau di sini itu 


Saya menggu- 
nakan partai 
politik ini 
sebagai alat - 
perjuangan. = 
Apa yang bisa 
saya bantu 

hari ini dan 
harus bisa mela- 
kukan sesuatu - 
pada masyarakat 
daripada harus' 
diam. ` 
ABDURRAHMAN AHMAD, 
Anggota DPR Aceh 
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enak, udah 
ada alat- alat. Alham- 
dulillah ini pendapatan saya sudah 
meningkat," ungkap Nur Afni semba- 
ri berkali kali mengucap rasa syukur 
kepada Sang Pencipta. 

Saat ini Nur Afni telah mempe- 
kerjakan dua warga sekitar untuk 
membantunya sehari-hari menja- 
hit di warung jahit “Rajin Usaha” 
miliknya. "Saya pakai kawan kerja 
juga yang bisa bantu-bantu. Jumlah 
pekerja kalau yang sering jahit dua, 
kadang ada juga kawan-kawan lain 
yang datang membantu pas lagi ba- 
nyak orderan," paparnya. 

Nur Afni berharap, Pak Rahman 
akan terus mengucurkan bantuan 
usaha kepada warga yang benar- 
benar berhak dan benar-benar ingin 
mengubah kehidupan menjadi lebih 
baik. "Terimakasih yang sebesar- 
besarnya, karena dengan bantuan 
Bapak Abdurrahman, Alhamdulillah 
kehidupan saya sekarang udah lu- 
mayan dari sebelumnya. Semoga 
Pak Abdurrahman sehat, mungkin ke 
depannya bisa lagi membantu yang 
lain," pungkasnya. (") 
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Sendiri, Mandiri, 
«| dam Berkelanjutan 


ABDURRAHMAN Ahmad meng- 
usung konsep jangka panjang 
dalam menyalurkan bantuan ke- 
pada masyarakat. Konsep yang 
dipelajarinya ketika menjadi re- 
lawan Save The Children ini pula 
yang diterapkan ketika menjadi 
anggota DPR Aceh periode 2004- 
2009, hingga saat ini (periode 
2019-2024). 

Abdurrahman berprinsip, 
bantuan yang dia berikan tak 
hanya mendongkrak ekonomi 
masyarakat sesaat, namun 
juga membuat masyarakat 
itu menjadi mandiri untuk 
mencukupi kebutuhan hidup 
mereka selanjutnya. Dengan 
begitu, masyarakat yang telah 
mendapat uluran tangannya 
tidak lagi kembali ke kehidup- 
an mereka sebelumnya. "Da- 
lam menghadapi pembangunan 
masyarakat ini, prinsipnya ada- 
lah bagaimana cara membantu 
masyarakat agar mereka da- 
pat membantu dirinya sendiri, 
mandiri, dan berkelanjutan," 
ujar Abdurrahman. 

Karena itu, sebelum menya- 
lurkan bantuan, Abdurrahman 
terlebih dahulu menganalisis 
atau melakukan perhitungan. 
la mencontohkan, ketika ada 
masyarakat miskin tidak memi- 
liki pendapatan dan usaha, tapi 
dia mau bekerja, maka solusinya 
adalah bagaimana cara menda- 
tangkan pendapatan bagi masya- 
rakat tersebut. 

Menurutnya, ini adalah bagi- 
an dari perjuangan bagi dirinya 
sebagai wakil rakyat, maupun 
bagi penerima bantuan, da- 
lam menjalani hidup yang lebih 
baik. "Maka, saya pribadi seba- 
gai anggota DPR, saya posisikan 
diri sebagai pejuang politik," 
tutur mantan wakil ketua Pim- 
pinan Wilayah Nahdlatul Ulama 
(PWNU) Aceh ini. 

Untuk mendapatkan penda- 
patan, menurut Abdurrahman, 
usaha-usaha kecil menjadi solu- 
sinya. Namun usaha yang dibe- 
rikan untuk masyarakat tersebut 
merupakan usaha yang benar- 
benar bisa mereka lakukan, 
berdasarkan keahlian dan tetap 
memperhitungkan keuntungan. 
Sehingga, bantuan usaha kecil 
yang diberikan itu bisa bertahan 


bantu Diri! 


dan membantu perekonomian 
masyarakat tersebut. "Kita tidak 
berpikir muluk-muluk dia harus 
jaya, harus besar. Yang penting 
dia ada pendapatan," ujar Ab- 
durrahman. 

Prinsip teguh yang dia terap- 
kan dalam membantu masyara- 
kat ini ternyata terbukti. Bahkan 
di luar sangkaannya, ada masya- 
rakat yang kondisi sebelumnya 
benar-benar memprihatinkan, 
kini tumbuh mandiri dan sukses 
setelah mendapat bantuan mo- 
dal usaha darinya. Salah satunya 
adalah bantuan usaha jahit pa- 
kaian yang diberikan kepada Nur 
Afni, warga Meunasah Krueng 
Kala, Kecamatan, Lhoong, Aceh 
Besar pada tahun 2015 lalu. 

Saat ini, usaha jahit milik Nur 
Afni telah berkembang pesat, 
tak hanya bisa mencukupi kebu- 
tuhan hidupnya, namun juga su- 
dah mempekerjakan orang lain 
di lingkungannya. (Baca: Kisah 
Nur Afni yang Kini Bisa Menyeko- 
lahkan Anaknya) 

Bukan hanya persoalan eko- 
nomi, Abdurrahman juga tak 
segan menyentuh permasalahan 
lain yang datang dari masyara- 
kat. Misalnya seperti persoalan 
tempat tinggal yang tidak la- 
yak huni. Salah satu penerima 
manfaat program rumah layak 
huni dari Abdurrahman yakni Su- 
warni, warga Gampong Leugeu, 
Kecamatan Darul Imarah Aceh 
Besar. 

Kondisi rumah Suwarni yang 
rendah membuat tempat huni- 
annya itu selalu mengalami ke- 
banjiran saat hujan turun. Ber- 
kat sentuhan bantuan Abdurrah- 
man, Suwarni dan keluarga kini 
bisa merasakan tempat tinggal 
yang aman dan nyaman. 

Disamping program-program 
yang bertujuan membangun 
masyarakat, Abdurrahman juga 
memiliki program-program 
yang berfokus pada pember- 
dayaan ekonomi bagi masya- 
rakat. Beberapa di antaranya 
seperti program pelatihan skill 
bagi masyarakat yang memiliki 
usaha. "Pemberdayaan ini ma- 
Ccam-macam. Ada yang jus, ada 
yang bengkel, ada yang menja- 
hit sampai tukang kayu," papar 
Abdurrahman. (") 
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